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Eksplorasi llmu Tajwid Pada Surat Al-
Kahfi yang Disajikan Ke Dalam limu
Statistika

Binti Anisaul Khasanah, Robia Astuti*, Nurmitasari Nurmitasari, Putri Devasari, Rizki
Rahmawati

Universitas Muhammadiyah Pringsewu Lampung, Indonesia

This research is motivated by the importance of understanding the science of
recitation for every Muslim. This is because the law of reading the Qur'an by paying
attention to and obeying the science of recitation is fardhu ain. Exploration of the
science of recitation in Al-Kahf's letter into mathematics needs to be done so that
students can learn mathematics as well as learn tajwid. This exploration can be
presented in statistics for junior high school students where at this age Muslim
students must be able to read the Koran with tartil according to the provisions of tajwid.
This study aims to explore the science of tajwid (the law of Nun Sukun and Tanwin)
in the Al-Qur'an Surah Al-Kahf which will be presented through data presentation
techniques with one branch of mathematics, namely statistics. The type of research
used in this research is literary research (library). In this study, the approach used is
a qualitative approach, namely research conducted by examining existing data
sources. The data used include data related to and related to the research theme
being studied. Relevant data is collected through literature study or analysis.
Methodologically this research belongs to the category of exploratory research,
meaning that it explores the science of recitation in Surat Al-Kahf. The result of this
research is the presentation of statistical data from the exploration of tajwid, especially
on the law of nun mati and tanwin. The results of this study are expected to be a
reference for further research to develop teaching materials and learning media for
mathematics by integrating the science of recitation in statistical material.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pemahaman tentang ilmu tajwid bagi
setiap muslim. Hal ini dikarenakan hukum membaca Al-Qur’an  dengan
memperhatikan dan mematuhi ilmu tajwid adalah fardhu ain. Eksplorasi ilmu tajwid
pada surat Al-Kahfi ke dalam ilmu matematika perlu dilakukan agar peserta didik
dapat belajar matematika sekaligus belajar ilmu tajwid. Eksplorasi ini bisa disajikan
dalam ilmu statistika pada siswa SMP dimana pada usia ini peserta didik beragama
muslim sudah harus mampu membaca Al-Quran dengan tartil sesuai ketentuan ilmu
tajwid. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi ilmu tajwid (hukum Nun Sukun
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Sukun dan Tanwin) pada Al-Qur’an Surat Al-Kahfi yang akan disajikan melalui teknik
penyajian data dengan salah satu cabang ilmu matematika yaitu ilmu statistika.
Adapun jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian literer
(kepustakaan). Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan dengan telaah pada sumber-sumber data
yang ada. Data yang digunakan meliputi data yang berkaitan dan berhubungan
dengan tema penelitian yang sedang dikaji. Data- data terkait dikumpulkan melalui
studi pustaka atau telaah. Secara metodologis penelitian ini tergolong kedalam
kategori penelitian eksploratif, artinya menggali ilmu tajwid pada surat Al-Kahfi. Hasil
dari penelitian ini berupa penyajian data statistika hasil eksplorasi ilmu tajwid
khususnya pada hukum nun mati dan tanwin. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan bahan ajar
maupun media pembelajaran matematika dengan mengintegrasikan ilmu tajwid pada
materi statistika.

Kata Kunci: llmu Tajwid, Surat Al-Kahfi, Statistika
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PENDAHULUAN

Kewajiban membaca Al-quran sesuai dengan aturan ilmu
tajwid menjadikan ilmu tajwid sangat penting dipelajari oleh
setiap muslim tidak terkecuali oleh peserta didik yang
beragama muslim. Banyak metode yang dapat digunakan
peserta didik untuk mempelajari ilmu tajwid antara lain
metode belajar tajwid dengan syair melayu, Halim (2020),
metode belajar tajwid menggunakan aplikasi berbasis android
Maarif et al., (2018), metode belajar tajwid menggunakan
tegnologi AR, Febrianto (2018); Fatdha & Putra (2020) dan
metode belajar tajwid menggunakan game marbel tajwid
Yamani etal., (2019). Beberapa penelitian tersebut membahas
tentang metode yang dapat digunakan siswa/anak/santri dalam
belajar ilmu tajwid.

Pemahaman tentang ilmu tajwid juga dapat dihubungkan
dengan ilmu lainnya termasuk ilmu matematika. Berdasarkan
hasil studi penelitian terdapat kaitan yang erat antara Al-
Quran dan matematika, Afifah & Mariana, (2018); Sasmita &
Mariana (2018). Hubungan Alquran dengan matematika
terletak pada makna, hukum bacaan maupun kaidah isi
penulisan dalam A-Quran.Hal ini menjadikan banyak hal yang
dapat dieksplor dari Alquran kemudian disajikan ke dalam
cabang ilmu matematika. Beberapa penelitian dahulu yang
mengimplementasikan Al-quran ke dalam ilmu matematika
antara lain: representasi matematika Al-Qur’an melalui teori
graf, Nursupiamin (2015), integrasi ayat Al Quran dengan
matematika ekologi pada pembelajaran  persamaan
differensial, Marom (2017) dan beberapa lainnya.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, peneliti belum
menemukan kajian Al-Quran khususnya ilmu tajwid yang
disajikan dalam ilmu statistika. Peneliti merasa eksplorasi
ilmu tajwid dalam Al-Quran ke dalam ilmu statistika sangat
penting untuk dilakukan karena ilmu statistika khususnya
tentang penyajian data sudah di pelajari oleh siswa SMP yang
mana usia mereka adalah usia awal baligh. Pada usia baligh
seorang muslim seharusnya sudah mampu membaca Al-
Quran secara tartil sesuai ilmu tajwid karena sejatinya usia
baligh merupakan salah satu syarat wajib shalat dan tentunya
di dalam bacaan shalat terdapat ayat-ayat Al-Quran yang
harus dibaca secara tartil. Ekplorasi ilmu tajwid dalam
Alguran yang diimplementasikan pada ilmu statistika
khususnya melalui penyajian data statistika diharapkan
mampu membantu siswa/peserta didik dalam mempelajari
matematika sekaligus belajar ilmu tajwid.

Mengingat kajian ilmu tajwid sangat luas maka peneliti
membatasi eksplorasi ilmu tajwid hanya pada hukum nun
sukun dan tanwin. Dalam hal ini penulis juga membatasi
kajian ilmu tajwid (hukum nun sukun dan tanwin) pada surat
Al-Kahfi. Diharapkan adanya pembatasan kajian ini dapat
mempermudah pemahaman peserta didik terhadap hasil kajian
yang diperoleh serta dapat memberikan peluang kepada
peneliti selanjutnya untuk membuat kajian serupa pada
konteks dan surat yang berbeda. Kedepannya, hasill penelitian
ini diharapkan dapat digunakan oleh siswa-siswi pada Amal
Usaha Muhammadiyah (AUM) baik ditingkat SD, SMP,
maupun SMA sebagai media pembelajaran matematika
khususnya pada materi statistika sekaligus sebagai media
belajar tajwid.

Persepsi Al-Qur’an merupakan kitab suci yang berisi
kumpulan-kumpulan pengetahuan. Al-Qur’an merupakan
penerang bagi masa sebelum islam datang. Periode sebelum
islam datang merupakan periode manusia jahiliyah yang
membuat Allah murka kepada mereka. Dunia saat itu
tenggelam dalam kebodohan, masyarakat berbenturan dengan
khurafat dan takhayul,penuh dengan hawa nafsu dan
keserakahan, hingga muncul islam sebagai cahaya penerang.
As-Sirjani  (2009). Setiap pemeluk agama islam wajib
menjadikan Al-Quransebagai pedoman hidup. Untuk menjadi
suatu pedoman hidup, sudah seharusnya Al-Quran dibaca dan
dipelajari oleh setiap muslim baik dari segi bacaan, tulisan,
maupun maknanya.

Al-Qur'an merupakan pedoman hidup bagi kaum muslim
yang berisikan firman Allah yang tersusun dalam bahasa Arab
yang simbol hurufnya dikenal dengan sebutan huruf hijaiyah.
Bustami et al., (2018). Dalam membaca Al-Quran diperlukan
pemahaman tentang ilmu tajwid agar bacaan Al-quran sesuai
dengan makna yang terkandung di dalamnya.llmu tajwid
adalah aturan dasar untuk membaca Al-Qur’an yang baik
dan benar, selainitu, ilmu tajwid merupakan ilmu yang
mempelajari cara membunyikan dalam Al-Qur’an. Dengan
demikian, dalam membaca Al-Qur’an harus tepat dan
benar lafal pengucapannya karena jika salah dalam
membaca atau melafalkannya akan memberi arti/ makna
yang berbeda.

Hukum dalam mempelajari ilmu tajwid adalah fardhu
kifayah. Hal ini mengandung arti bahwa apabila disuatu
tempat, wilayah, atau negeri telah ada umat muslim yang
ahli dalam ilmu tajwid, dimana orang dapat bertanya
kepadanya, maka kewajiban itu telah terpenuhi. Namun,
hukum membaca Al-Qur’an dengan memperhatikan dan
mematuhi ilmu tajwid adalah fardhu ain. Artinya, setiap
orang yang membaca Al-Qur’an harus dengan bacaan
yang baik dan benar sesuai dengan ketentuan ilmu tajwid
Maarif et al., (2018). Berdasarkan hal tersebut maka sudah
menjadi keharusan kaum muslim untuk memahami dan
menerapkan ilmu tajwid dalam bacaan Al-Quran.

llmu tajwid merupakan ilmu yang berhubungan dengan
al- Qur’an yang memiliki karakteristik tersendiri.ilmu tajwid,
maka akan mengurangi celah kesalahan dalam membaca al-
Qur’an. Selain itu, tajwid juga akan mengantarkan seseorang
kepada pembacaan al-Qur’an secara tartil sebagaimana yang
telah diperintahkan Allah Swt dalam Q.S al-Muzammil yang
artinya “dan bacalah al-Qur’an itu dengan perlahan-
lahan.”Ilmu tajwid yang berfungsi menjelaskan bagaimana
cara membaca dan membaguskan bacaan al-Qur’an. tujuan
pokok mempelajari ilmu tajwid ini adalah menjaga lidah dari
kekeliruan dalam mempelajari al-Qur’an. Ishag & Nawawi
(2017).

Ekplorasi ilmu tajwid dalam Al-Quran pada penelitian ini
dibatasi pada hukum nun sukun dan tanwin.Hukum nun
bersukun atau tanwin adalah empat hukum yang muncul
tatkala nun bersukun atau tanwin menghadapi huruf hijaiyah.
Menurut Empat hukum tersebut ialah: (1) Idh-har halqi, (2)
Idgham, (3) Iglab, (4) Ikhfa Haqgigi. Menurut Ulpah (1970)
Statistika merupakan salah satu cabang ilmu dari matematika
yang pada prinsipnya adalah mempelajari tentang
pengumpulan data, pengolahan data, penyajian data,
penganalisisan data, serta penarikan kesimpulan berdasarkan
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hasil analisis data. Penyajian data yang dimaksud disajikan
dalam bentuk diagram batang, diagram garis dan diagram
lingkaran. Penyajian ilmu Tajwid dalam bentuk statistika pada
penelitian ini adalah ilmu tajwid yang telah ditemukan pada
ayat-ayat al-quran surat al-kahfi disajikan dalam bentuk
diagram batang, diagram garis, dam diagram lingkaran.
Dalam ilmu statistic setelah tahap penyajian data dilakukan
tahap analisis data. Pada tahap analisis data ini, dilakukan
pencarian ukuran pemusatan data seperti rata-rata, modus,
median, quarti,jangkauan, dan rentang.

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi ilmu tajwid
(hukum Nun Sukun dan Tanwin) pada Al-Qur’an Surat Al-
Kahfi yang akan disajikan melalui teknik penyajian data
dengan salah satu cabang ilmu matematika yaitu ilmu
statistika. Kedepannya, hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan oleh siswa-siswi pada AUM baik ditingkat SD,
SMP, maupun SMA sebagai media pembelajaran matematika
khususnya pada materi statistika sekaligus sebagai media
belajar tajwid.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian literer (kepustakaan) atau sering disebut dengan
riset pustaka (library research), yakni kegiatan penelitian yang
dilakukan dengan cara menghimpun data dari berbagai
literatur, baik di perpustakaan maupun di tempat-tempat lain.
Wirartha (2006). Termasuk dalam jenis penelitian literer
karena kegiatan dalam penelitian ini berkutat pada analisis
teks-teks untuk ditelaah. Menurut Muhadjir (2002) “studi teks
mencakup: pertama, studi pustaka sebagai telaah teoretik
suatu disiplin ilmu, yang perlu dilanjutkan dengan uji empirik,
untuk memperoleh bukti kebenaran empirik. Studi pustaka
yang kedua, adalah studi teks yang berupaya mempelajari
teori linguistik atau studi kebahasaan yang biasa disebut
sosiolinguistik dan psycholinguistics.Studi pustaka yang
ketiga adalah studi pustaka yang seluruh substansinya
memerlukan olahan filosofi atau teoretik dan terkait pada
values”. Mengingat kegiatan utama dalam penelitian ini yaitu
menelaah teks-teks (ayat-ayat) dalam Al-Qur’an surat Al-
Kahfi yang berkaitan dengan ilmu tajwid (hukum Nun Sukun
dan Tanwin) dan relevansinya pada pembelajaran statistika.

Dalam penelitian ini,pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan dengan
telaah pada sumber-sumber data yang ada. Data yang
digunakan meliputi data yang berkaitan dan berhubungan
dengan tema penelitian yang sedang dikaji.Data- data terkait
dikumpulkan melalui studi pustaka atau telaah. Secara
metodologis penelitian ini tergolong kedalam kategori
penelitian eksploratif, artinya menggali ilmu tajwid (hukum
Nun Sukun dan Tanwin) pada Al-Qur’an surat Al-Kahfi.
Menurut Bungin (2011) penelitian eksploratif memiliki
masalah yang belum pernah dijejaki, dan berusaha menggali,
menemukan atau mengungkap permasalahan yang sedang
dibutuhkan atau akan diteliti.

Pada penelitian ini sumber data yang digunakan ada dua,
yaitu Sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber
data primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpulan data. Sugiyono (2014) Sumber ini

adalah kitab Al-Qur’an yaitu surat Al-Kahfi yang terdiri dari
110 ayat.Sumber data sekunder adalah bahan bacaan yang
ditulis para ahli dan hasil penelitan lainnya yang berhubungan
erat dengan sumber primer.Sumber sekunder dalam penelitan
ini diantaranya adalah buku-buku referensi, artikel hasil
penelitian pada jurnal nasional terakreditasi dan jurnal
Internasional bereputasi, serta sumber lainnya yang relevan
dengan penelitian.Buku referensi yang dimaksud yaitu buku
tentang ilmu tajwid praktis (metode Asy-Syafi’i).

Untuk mendapatkan seluruh data, penulis menggunakan
teknik pengumpulan data sebagai berikut :1) Eksplorasi,
Eksplorasi merupakan tahap mengumpulkan data. Kegiatan
ini mengarah pada hal-hal yang dianggap mempunyai
hubungan dengan fokus masalah.Informasi yang dikumpulkan
lebih mengarah, terstruktur dan masih terbuka. Eksplorasi
dilakukan untuk menggali ilmu tajwid yang dalam penelitian
ini lebih spesifik pada hukum Nun Mati/Tanwin yangada pada
ayat-ayat Al-Qur’an dalam surat Al-Kahfi. 2) Studi
literature,metode penelitian menggunakan studi literatur yaitu
peneliti menelaah secara tekun akan kepustakaan yang
diperlukan dalam penelitian Nazir (2014). Pada tahap ini
menggunakan sumber data sekunder. Data sekunder diperoleh
dari referensi melalui studi kepustakaan, seperti buku-buku
referensi, artikel hasil penelitian pada jurnal nasional
terakreditasi dan jurnal Internasional bereputasi, serta sumber
lainnya yang relevan dengan penelitian.Buku referensi yang
dimaksud yaitu buku tentang ilmu tajwid praktis (metode Asy-
Syafi’i). 3) Penyajian Data, Dalam penelitian ini data yang
didapatkan melalui eksplorasi dan study literature, selanjutnya
disajikan dengan menggunakan ilmu statistika.

Pada penelitian ini analisis data mencakup reduksi data,
kategorisasi data, sintesisasi, dan menyusun hipotesis kerja; a)
Reduksi data, 1) Identifikasi satuan (unit). Mengidentifikasi
bagian terkecil yang ada dalam data dan memiliki makna bila
dikaitkan dengan fokus penelitian, 2) Setelah satuan diperoleh
selanjutnya adalah memberi kode (coding) data agar supaya
tetap dapat ditelusuri berasal dari sumber data yang mana, dan
tidak bercampur dengan data yang lainya; b) Kategorisasi
data, Dalam melakukan kategorisasi, peneliti menemukan
kategori-kategori yang bisa saja ditambahkan, dikurangi, atau
diganti dalam penelitian. 1) Kategorisasi adalah upaya yang
dilakukan peneliti dalam memilah-milah setiap satuan data
kedalam bagian-bagian yang memiliki kesamaan. 2) Setiap
kategori diberi nama yang disebut dengan label (labeling); c)
Sintesisasi, 1) Mensintesisasikan berarti mencari kaitan antara
satu kategori dengan kategori yang lainya. 2) Kaitan satu
kategori dengan kategori yang lainya diberi nama/label lagi;
d) Hipotesis kerja, Hal ini dilakukan dengan jalan
merumuskan suatu pernyataan yang proporsional. Hipotesis
kerja ini akan terkait dan sekaligus menjawab pertanyaan
peneliti yang terdapat pada fokus penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Temuan pada penelitian ini adalah hukum tajwid nun mati/
tanwin pada Surat Al-Kahfi beserta penyajian data statistiknya
sebagai berikut.

a. Penyajian data statistik berbentuk table
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Penyajian data statistic berbentuk table, Tabel 1
[Table 1 abaout here.]

Penyajian data statistik berbentuk tabel Frekuensi
Penyajian data statistic berbentuk table frekuensi, Tabel 2

[Table 2 abaout here.]

Penyajian data statistik berbentuk diagram batang
Penyajian data statistic berbentuk diagram batang,
Gambarl

[Figure 1 abaout here.]

Penyajian data statistik berbentuk diagram garis
Penyajian data statistic berbentuk diagram garis, Gambar2

[Figure 2 abaout here.]

e. Penyajian data statistik berbentuk diagram lingkaran
Penyajian data statistic berbentuk diagram lingkaran,
Gambar3

[Figure 3 abaout here.]
Pembahasan

Salah satu bentuk pemahaman yang paling mendasar terhadap
Al-quran adalah mengetahui tata cara membaca Al-quran
dengan baik dan benar. Hal ini sudah menjadi keharusan
sebelum memahami isi kandungan Al-quran. llmu tata cara
membaca Al-Qur’an kemudian dinamakan dengan sebutan
ilmu tajwid. Ishag & Nawawi (2017) menyatakan bahwa
mempelajari ilmu tajwid adalah keharusan karena membaca
al-Qur’an dengan baik dan benar adalah juga keharusan, dan
cara membaca al-Qur’an dengan baik dan benar bisa tercapai
bila mempelajari ilmu tajwid.Secara teori hukum mempelajari
ilmu tajwid adalah fardhu kifayah yakni apabila sebagian
kaum muslimin telah mempelajarinya, maka gugurlah
kewajiban atas yang lain. Sedangkan hukum membaca Al-
Qur'an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid adalah fardhu 'ain
yakni kewajiban yang harus dipenuhi bagi setiap kaum
muslimin dan berusaha membaguskan bacaannya agar
terhindar dari yang namanya lahn atau kesalahan ketika
membaca Al-Qur'an. Amir (2019) Allah Subhanahu Wa Ta'ala
menurunkan Al-Qur'an dengan tartil dan tajwid yang berarti
bahwa seseorang yang membaca Al-Qur'an dengan tanpa
tajwid maka ia berdosa. Alloh SWT berfirman.

o5 Ol oA U

Artinya: ... dan bacalah Al-quran itu dengan tartil
(perlahan-lahan) (QS. Al-Muzzamil: 4)

Mengingat pentingnya pemahaman ilmu tajwid dan
penerapannya dalam membaca Al-quran, maka diperlukan
integrasi ilmu tajwid dengan ilmu lain sehingga ilmu tajwid
dapat ditemukan dan dipelajari pada ilmu-ilmu lain dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satu bentuk integrasi ilmu tajwid
dengan ilmu lain adalah eksplorasi ilmu tajwid dalam surat

Al-kahfi ke dalam ilmu statistika. Surat Alkahfi merupakan
salah satu surat yang ada pada Al-quran yang sangat familiar
dan sering dibaca oleh umat Islam.

Dari Abu Said al-Khudri Radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah
% bersabda, “Barang siapa yang membaca surat Al-Kahfi
pada malam Jumat, dia akan disinari cahaya antara dirinya
dan Ka’bah.” (HR. ad-Darimi 3470 dan dishahihkan (Al
Albani, 2009) no. 6471).Dalam riwayat lain, beliau bersabda,
“Barang siapa yang membaca surat Al-Kahfi pada hari Jumat,
dia akan disinari cahaya di antara dua Jumat.” (HR. Hakim
6169, Baihagi 635, dan dishahihkan Al Albani (2009), no.
6470).

Keutamaan membaca surat Al-kahfi menjadikan surat ini
sering dibaca. Dengan demikian pengetahuan mengenai
hukum tajwid dalam surat Al-kahfi harus tertanam dan
diamalkan oleh para pembaca Al-quran. Selain mempelajari
ilmu tajwid secara langsung melalui ilmu keagamaan, ilmu
tajwid dapat pula dipelajari melalui ilmu lain seperti ilmu
matematika. Hal ini dapat dilakukan dengan cara melakukan
integrasi ilmu tajwid ke dalam ilmu matematika. Hal ini
sejalan dengan Maarif (2015) yang menyatakan bahwa sangat
penting untuk menerapkan integrasikonsep matematika
dengan nilai-nilai keislaman sebagai cara pembentukan
karakter bangsa. Dengan mengintegrasikan ilmu tajwid ke
dalam ilmu matematika maka seorang peserta didik dapat
mempelajari ilmu tajwid sekaligus mempelajari ilmu
matematika serta dapat mengagungkan kekuasaan Alloh akan
adanya keluasan ilmu-Nya.

Salah satu bentuk integrasi ilmu tajwid ke dalam ilmu
matematika adalah dengan menyajikan ilmu tajwid
khususnya hukum nun mati dan tanwin dalam surat Al-Kahfi
ke dalam ilmu statistika. Menurut Arifin (2014) sekurang-
kurangnya ada dua alasan penting untuk mempelajari
statistika yaitu statistika memberikan pengetahuan dan
kemampuan kepada seseorang untuk melakukan evaluasi
terhadap data serta statistika sangat bermanfaat bagi dunia
kerja. Dengan demikian ilmu statistika dipelajari di setiap
jenjang pendidikan khususnya jenjang SMP.

Siswa SMP merupakan siswa dengan rentang usia awal
baligh yang mana harus mampu membaca Alguran dengan
tartil. Hal ini berhubungan dengan kewajiban seseorang untuk
mendirikan sholat setelah usia baligh. Rasulullah SAW
bersabda, "Orang-orang yang tidak dibebankan tanggung
jawab hukum ada tiga golongan yaitu orang yang tidur hingga
bangun, anak kecil hingga bermimpi (baligh) dan orang gila
hingga sembuh.” (HR Ahmad). Hadis ini menunjukkan
bahwa seorang muslim yang dibebankan kewajiban sholat
adalah mereka yang telah mencapai usia baligh. Dalam hal ini
sudah menjadi keharusan untuk membaca bacaan sholat
dengan tartil sesuai hukum tajwid. Dengan demikian,
eksplorasi ilmu tajwid pada surat Al-kahfi ke dalam ilmu
statistika untuk siswa SMP dapat dijadikan salah satu
referensi untuk mengintegrasikan ilmu tajwid ke dalam ilmu
statistika dan selanjutnya dapat dijadikan sebagai referensi
dalam mengembangkan sumber belajar serta media
pembelajaran matematika.

KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian yang telah diuraikan,
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diperoleh kesimpulan yaitu Secara teori hukum mempelajari
ilmu tajwid adalah fardhu kifayah,namun hukum membaca
Al-Qur'an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid adalah fardhu ‘ain
yakni kewajiban yang harus dipenuhi bagi setiap kaum
muslimin dan berusaha membaguskan bacaannya agar
terhindar dari lahn atau kesalahan ketika membaca Al-Qur'an.
Untuk itu, salah satu bentuk integrasi ilmu tajwid dengan ilmu
lain adalah eksplorasi ilmu tajwid dalam surat Al-kahfi yang
merupakan salah satu surat yang ada pada Al-quran yang
sangat familiar dan sering dibaca oleh umat Islamke dalam
ilmu statistika. Dengan demikian, eksplorasi ilmu tajwid pada
surat Al-kahfi ke dalam ilmu statistika untuk siswa SMP dapat
dijadikan salah satu referensi untuk mengintegrasikan ilmu
tajwid ke dalam ilmu statistika dan selanjutnya dapat
dijadikan sebagai referensi dalam mengembangkan sumber
belajar serta media pembelajaran matematika.
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TABLE 2/Penyajian Data Statistic Berbentuk Table Frekuensi

Hukum Tajwid Nun Mati/ Tanwin pada Surat Al-Kahfi Khfa \dzhar ldghom Bighunnah . Idghom Iqlab
Billaghunnah
Frekuensi 102 61 81 21
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FIGURE 1 | Penyajian Data Statistic Berbentuk Diagram Batang
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FIGURE 2 | Penyajian Data Statistic Berbentuk Diagram Garis
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FIGURE 3 | Penyajian Data Statistic Berbentuk Diagram Lingkaran
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